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HUBUNGAN TINGKAT KOGNITIF DAN PEMBELAJARAN BAURAN 

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DI SD BUDYA WACANA 

YOGYAKARTA SELAMA PANDEMI COVID-19 

Sintha Abilia Puji Winata1, FX Wikan Indrarto2, Ida Ayu Triastuti3, Nevi Kurnia Arianti4 

1,2,3,4 Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta 

Korespondensi: Sintha Abilia Puji Winata, Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana, Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta, 55224, Indonesia. Email: 

Wikan_Indrarto@staff.ukdw.ac.id 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Munculnya pandemi Covid-19 di hampir seluruh penjuru dunia 

membuat berbagai perubahan di segala aspek kehidupan masyarakat. Anjuran 

pemerintah dalam mengurangi penyebaran coronavirus salah satunya adalah 

mengubah metode pembelajaran menjadi full daring dan bauran. Adapun 

perubahan metode pembelajaran ini mempengaruhi hasil belajar siswa di sekolah, 

khususnya peserta didik yang masih di bangku sekolah dasar. Hasil belajar juga di 

pengaruhi oleh tingkat kognitif anak sebagai kemampuan berpikir pada anak. 

Penelitian dilakukan di SD Budya Wacana Yogyakarta yang sebelumnya belum 

pernah dilaksanakan. 

Tujuan: Mengetahui hubungan tingkat kognitif dan metode pembelajaran bauran 

terhadap hasil belajar siswa selama masa pandemi Covid-19. 

Metode Penelitian: Penelitian menggunakan metode observasional dengan 

desain cross-sectional. Pemilihan sampel menggunakan teknik binomunal 

proportions dengan penarikan sampel menggunakan simple random sampling. 

Sampel penelitian terdiri atas 36 anak kelas 5 SD Budya Wacana Yogyakarta. 
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Analisis menggunakan uji korelasi Spearman rho dan korelasi berganda. Nilai 

signifikansi ditentukan dengan nilai p (0,05). 

Hasil Penelitian: Dengan uji korelasi spearman rho terdapat hubungan antara 

tingkat kognitif dengan hasil belajar bahasa Indonesia sebanyak 0,42 dengan nilai 

signifikansi 0,09 dan terdapat hubungan antara tingkat kognitif dengan hasil 

belajar matematika 0,43 dengan nilai signifikansi 0,09. Ditinjau menggunakan uji 

korelasi spearman rho terdapat hubungan antara metode pembelajaran dengan 

hasil belajar bahasa Indonesia -0,42 dengan signifikansi 0,01 dan terdapat 

hubungan antara metode pembelajaran dengan hasil belajar matematika -0,24 

dengan signifikansi 0,14. Pada uji korelasi berpasangan terdapat hubungan antara 

metode pembelajaran dan tingkat kognitif secara bersama-sama terhadap hasil 

belajar bahasa Indonesia maupun matematika dengan nilai signifikansi 0,00 dan 

0,02 < 0,05. Secara bersama-sama tingkat kognitif dan metode pembelajaran 

berpengaruh sebanyak 20% terhadap hasil belajar matematika dan 24% terhadap 

hasil belajar bahasa Indonesia. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan tingkat kognitif dan metode pembelajaran 

bauran terhadap hasil belajar siswa selama masa pandemi Covid-19. 

Kata Kunci: Pembelajaran bauran, pembelajaran jarak jauh, tingkat kognitif, 

anak, Covid-19, hasil belajar. 
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THE RELATIONSHIP OF COGNITIVE LEVEL AND BLENDED 

LEARNING WITH STUDENTS LEARNING OUTCOMES AT BUDYA 

WACANA ELEMENTARY SCHOOL YOGYAKARTA DURING 

PANDEMIC THE COVID-19 

Sintha Abilia Puji Winata1, FX Wikan Indrarto2, Ida Ayu Triastuti3, Nevi Kurnia Arianti4 

Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University, Yogyakarta1,2,3,4 

Correspondence : Sintha Abilia Puji Winata, Faculty of Medicine, Duta Wacana 

Christian University Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta, 55224, 

Indonesia. Email : Wikan_Indrarto@staff.ukdw.ac.id 

ABSTRACT 

 

Background: The emergence of the Covid-19 pandemic in almost all corners of 

the world has made various changes in all aspects of people's lives. One of the 

government's recommendations in reducing the spread of the coronavirus is to 

change the learning method to full online and mixed learning. The changes in 

learning methods affect student learning outcomes in schools, especially students 

who are still in elementary school. Learning outcomes are also influenced by the 

child's cognitive level as the ability to think in children. The research was 

conducted at SD Budya Wacana Yogyakarta which had never been carried out 

before. 

Objective: Knowing the relationship between cognitive level and mixed learning 

methods on student learning outcomes during the Covid-19 pandemic. 

Methods: he study used an observational method with a cross-sectional design. 

Sample selection using binomunal proportions technique with sampling using 

mailto:Sinthaabilia@gmail.com
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simple random sampling. The research sample consisted of 36 5th graders at SD 

Budya Wacana Yogyakarta. Analysis using Spearman rho correlation test and 

multiple correlation. The significance value was determined by the p value (0.05). 

Results: With the Spearman Rho correlation test, there is a relationship between 

cognitive level and Indonesian language learning outcomes as much as 0.42 with 

a significance value of 0.09 and there is a relationship between cognitive level and 

mathematics learning outcomes 0.43 with a significance value of 0.09. When 

viewed using the Spearman Rho correlation test, there is a relationship between 

learning methods and Indonesian language learning outcomes -0.42 with a 

significance of 0.01 and there is a relationship between learning methods and 

mathematics learning outcomes -0.24 with a significance of 0.14. In the paired 

correlation test, there is a relationship between learning methods and cognitive 

level together on learning outcomes in Indonesian and mathematics with a 

significance value of 0.00 and 0.02 <0.05. Together, the cognitive level and the 

learning method have an effect of 20% on mathematics learning outcomes and 

24% on Indonesian language learning outcomes. 

Conclusion: There is a relationship between cognitive level and blended learning 

methods on student learning outcomes during the Covid-19 pandemic. 

Keywords: blended learning, distance learning, cognitive level, children, Covid- 

19, learning outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 LATAR BELAKANG 

 

Pada awal tahun 2020 dunia digemparkan dengan berita mengenai 

munculnya virus baru yang diketahui berasal dari negara Tingkok, 

tepatnya di kota Wuhan yaitu suatu jenis varian baru dari coronavirus atau 

yang lebih dikenal dengan sebutan SARS-CoV-2. Menurut data dari 

WHO, tercatat hingga hari ini (13 Agustus 2021) sebanyak 205.338.159 

kasus yang sudah terkonfirmasi positif dan 4.333.094 kasus terkonfirmasi 

meninggal dunia (WHO, 2021). Menurut data epidemiologi, virus yang 

ditemukan pada akhir Desember 2019 ini terpajan sekitar 66% akibat dari 

satu pasar yang menjual beragam seafood di Wuhan, Provinsi Hubei 

Tiongkok (Huang, et al., 2020). 

Virus ini menyebar secara cepat ke negara Asia yang lain dan 

akhirnya ke seluruh dunia hingga menjadi sebuah pandemi. Virus SARS- 

CoV-2 ditularkan dari manusia ke manusia dengan perantara udara / 

droplet ketika seseorang yang terinfeksi berbicara, batuk atau bersin. Dari 

penelitian disebutkan bahwa virus ini dapat hidup di aerosol selama 

kurang lebih 3 jam sehingga penggunaan masker merupakan tindakan 

preventif terbaik untuk menghindari dari virus SARS-CoV-2 (Van 

Doremalen, et al., 2020). Angka kejadian terinfeksi Covid-19 di Indonesia 

menurut data terbaru pada tanggal 14 Agustus 2021 adalah 400.129 kasus 
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aktif, 3.289.718 kasus yang telah sembuh dan 115.096 kasus meninggal 

dengan total kasus sebanyak 3.804.943 yang telah terkonfirmasi dengan 

penambahan kasus baru sebanyak 30.788 (Covid19, 2021). 

Banyaknya kasus yang terkonfirmasi Covid-19 membuat 

pemerintah mencanangkan beberapa kebijakan baru untuk membatasi 

kerumunan orang sehingga penularan Covid-19 ini bisa ditekan. Salah satu 

kebijakannya adalah 3M (Menjaga jarak, Memakai masker dan Mencuci 

tangan) lalu menutup pusat keramaian, acara keagamaan yang dilakukan 

secara daring bahkan juga menutup sekolah sehingga semua siswa dituntut 

untuk belajar dari rumah yang tentunya membuat banyak perubahan dalam 

segala aspek kehidupan sehari-hari (Iskandar, 2021). Semua perubahan 

tentu dirasakan pada seluruh lapisan masyarakat dan dari semua jenis usia. 

Pada orang tua semua pekerjaan hampir dilakukan secara Work From 

Home (WFH) dan pada usia muda yang masih sekolah dilakukan secara 

daring serta semua aktivitas dibatasi karena anjuran pemerintah stay at 

home. Stres dan ketidakpastian yang terkait dengan wabah COVID-19 

berpotensi memiliki efek negatif yang signifikan pada kesehatan mental 

anak-anak. Peningkatan kecemasan mengenai Covid-19, pembatasan 

aktivitas dan tindakan mitigasi seperti karantina, penutupan sekolah dan 

ketidakpastian tentang ujian akhir sekolah yang berisiko tinggi, dan jarak 

sosial, berdampak pada kehidupan sehari-hari anak-anak. Hal ini menjadi 

bukti tentang dampak pandemi pada kesehatan mental anak-anak (Pew 

Research Center, 2020). 
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Meskipun usia anak tidak masuk ke dalam kategori beresiko tinggi, 

namun anak-anak sangat terpengaruh dalam pandemi Covid-19 yang 

sedang berlangsung. Fokus dari kebijakan jangka pendek yang dibuat oleh 

pemerintah untuk mengurangi konsekuensi negatif pada anak-anak 

terutama bahaya fisik dan psikologis (OECD, 2019). Dari sudut pandang 

medis, anak-anak bukan termasuk kelompok usia yang paling terpengaruh 

oleh Covid-19, karena anak-anak jauh lebih kecil kemungkinan terinfeksi 

daripada orang dewasa (Gudbjartsson et al., 2020). Saat terpapar virus 

corona, anak-anak dapat terinfeksi dan mengalami gejala Covid-19, namun 

gejala tersebut bersifat ringan. Penelitian menunjukkan bahwa sejumlah 

besar anak-anak tidak menunjukkan gejala hingga gejala ringan. Anak- 

anak yang bergejala memiliki gejala yang lebih ringan dari pada gejala 

yang ditunjukkan oleh orang dewasa. Anak yang bergejala mungkin 

menunjukkan gejala seperti flu yaitu demam, batuk dan pilek, atau 

mungkin memiliki gejala gastrointestinal seperti muntah dan diare. Sangat 

sedikit anak yang mengalami kesulitan pernapasan dan mungkin 

memerlukan perawatan intensif. Sebagai contoh pada sebuah penelitian di 

Tiongkok menunjukkan bahwa proporsi anak-anak yang memiliki 

penyakit COVID-19 parah atau kritis dengan sesak napas, sindrom 

gangguan pernapasan akut (ARDS), dan syok jauh lebih rendah (6%) 

daripada di antara orang dewasa Tiongkok (19%), terutama orang dewasa 

yang lebih tua dengan kondisi kardiovaskular atau pernapasan kronis 

(Dong, Mo and Hu, 2020). Beberapa anak meninggal karena COVID-19 di 
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Belgia, Cina, Prancis, dan Inggris Raya, tetapi kematian mereka secara 

umum juga dapat dikaitkan dengan masalah kesehatan yang tidak terkait 

langsung dengan COVID-19. Selain itu, ada semakin banyak bukti bahwa 

COVID-19 mungkin memiliki dampak kesehatan yang melampaui sistem 

pernapasan. Misalnya, dalam kasus khusus anak-anak, bukti awal 

menunjukkan bahwa SARS-CoV-2 mungkin terkait dengan penyakit 

Kawasaki. 

Salah satu kemungkinan penyebab munculnya gejala yang lebih 

ringan pada anak-anak adalah bahwa usia anak memiliki lebih sedikit 

reseptor Angiotensin converting enzyme II (ACE-2) di saluran udara 

bawah (paru-paru) mereka sehingga membatasi kemungkinan virus masuk 

ke dalam sel dan mulai menyebabkan masalah (Fernandes, 2020). Selain 

itu, studi kasus anak-anak di China menunjukkan bahwa karena anak-anak 

memiliki lebih sedikit kondisi kardiovaskular dan pernapasan kronis, 

mereka lebih tahan terhadap infeksi virus corona yang parah daripada 

orang dewasa yang lebih tua (Dong, Mo and Hu, 2020). Selain itu, 

penularan virus tertinggi pada anak-anak masih belum dapat dipastikan 

penyebabnya (Zimmermann and Curtis, 2020). 

Saat pandemi Covid-19 menyebar di seluruh dunia, hal tersebut 

merubah kehidupan sehari-hari pada anak-anak. Covid-19 sendiri secara 

langsung mempengaruhi pelayanan kesehatan, layanan pendidikan dan 

rekreasi untuk anak hingga orang dewasa. Pada tanggal 24 Maret 2020 

melalui Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 4 Tahun 



5 
 

 

 

 

2020 menetapkan kebijakan untuk menutup sekolah dalam masa darurat 

penyebaran Covid-19 dan semua kegiatan belajar mengajar dilakukan 

secara daring. Tentu saja hal tersebut berdampak dalam proses belajar 

mengajar dan mempersiapkan semua kebutuhan untuk menunjang 

pembelajaran. Data dari Organisasi Pendidikan, Keilmuan, dan 

Kebudayaan PBB (UNESCO) menyebutkan bahwa sekitar 290,5 juta 

siswa dari seluruh dunia terhambat dalam pendidikannya akibat sekolah 

yang ditutup. Namun seiring menurunnya kasus Covid-19 di Indonesia 

maka kebijakan terhadap pembelajaran di sekolah pun diperbaharui yaitu 

dalam Surat Edaran Nomor 23425/A5/aK.O1.04/202L tanggal 8 April 

2021 tentang Panduang Penyelenggaraan Pembelajaran bauran dengan 

tetap memperhatikan protokol kesehatan. Dengan keputusan terbaru ini 

beberapa sekolah di Indonesia sudah resmi menerapkan 2 metode 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar yaitu metode pembelajaran 

jarak jauh dan metode pembelajaran blended atau bauran yaitu 

menggabungkan pembelajaran tatap muka dan jarak jauh. 

Ketersediaan perangkat digital di masa pandemi Covid-19 menjadi 

penting dalam mengurangi dampak krisis yang ditumbulkan akibat Covid- 

19. Perangkat digital dan akses internet menjadi sumber daya untuk 

melanjutkan sekolah serta belajar mengajar. Alat digital juga menyediakan 

kegiatan rekreasi serta dukungan psikologis dan sosial dari luar. Namun 

berbagai efek juga dapat ditimbulkan akibat perangkat digital, salah 

satunya adalah memperlebar ketidaksetaraan di antara anak-anak, karena 
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anak-anak miskin cenderung tidak memiliki tempat yang tenang di rumah 

mereka untuk berkonsentrasi pada studi mereka atau tidak memiliki alat 

untuk mengakses pendidikan online. 

Pembelajaran jarak jauh dapat didefinisikan sebagai bentuk 

pembelajaran secara mandiri yang tidak mensyaratkan kehadiran pengajar 

secara langsung sehingga penyampaian pengetahuan dan keterampilan 

melalui bantuan media konverensi, elektronik dan media lain yang dapat 

diakses oleh peserta didik tanpa ada batasan waktu serta tempat (Safitri, 

2019). Sedangkan pembelajaran bauran adalah kombinasi metode 

pembelajaran tatap muka (konvensional) dengan pembelajaran jarak jauh 

dengan menggunakan sumber belajar online yang dapat diakses oleh 

seluruh peserta didik dimana saja melalui program aplikasi pembelajaran. 

Tentu saja siswa dan siswi yang masuk ke sekolah harus sesuai dengan 

protokol kesehatan yang ada seperti menggunakan masker, menjaga jarak 

dan kapasitas kelas yang tidak diperbolehkan sebanyak 100%. 

Berdasarkan beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa pembelajaran 

bauran lebih efektif dari pembelajaran jarak jauh dari segi hasil belajar 

siswa (Walib Abdulah, 2018). 

Pembelajaran bauran juga menggabungkan modalitas dan gaya 

belajar serta metode instruksional selain penggabungan metode 

pembelajaran tatap muka dan daring (Syah, R, 2020). Perencanaan serta 

pelaksanaan dalam pembelajaran bauran yang baik maka akan 

mendapatkan luaran pembelajaran yang maksimal. Luaran ini dapat 
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berupa hasil belajar dan prestasi belajar yang didapat berdasarkan dari 

evaluasi pembelajaran selama 1 semester (Ratnawulan & Rusdiana, 2014). 

Hasil belajar merupakan hasil perubahan yang terjadi pada tingkah 

laku diri seseorang yang dapat diamati dan di ukur bentuk pengetahuan, 

sikap dan keterampilan yang diolah dalam bentuk nilai raport. Tujuan 

utama dalam dalam melihat nilai raport sebagai hasil belajar adalah 

mengetahui tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh siswa dan siswi 

selama 1 semester proses pembelajaran bauran di sekolah. Pada penelitian 

ini menggunakan nilai raport matematika sebagai mata pelajaran eksakta 

dan nilai raport bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran non-eksakta. 

Proses pembelajaran yang baik maka akan menghasilkan hasil belajar 

yang baik juga. 

Fokus penelitian yang diambil adalah hubungan antara tingkat 

kognitif dan pembelajaran bauran terhadap hasil belajar siswa selama 

terjadinya pandemi Covid-19. Salah satu dampak pandemi Covid-19 

adalah kebijakan dalam membuat 2 metode pembelajaran yang berbeda 

yaitu pembelajaran dengan jarak jauh dan pembelajaran bauran. 

Kecerdasan kognitif sendiri merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

anak dimana perkembangan kognitif menunjukkan bagaimana cara 

berpikir anak, mengingat, mengambil keputusan dan bagaimana mereka 

memecahkan suatu masalah melalui interasi faktor internal dan eksternal 

(Patmonodewo. 2000). Kecerdasan kognitif dipengaruhi oleh faktor 

internal yaitu genetik dan faktor eksternal dari lingkungan salah satunya 
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peranan sekolah dalam membentuk aspek kognitif anak melalui proses 

pembelajaran. Oleh karena itu aspek kognitif sendiri dihubungkan dengan 

nilai raport sebagai hasil belajar di sekolah dan menginterpretasikan 

kemampuan kognitif anak serta metode pembelajaran yang mempengaruhi 

kognitif anak secara eksternal. 

Peneliti tertarik untuk mengambil subjek penelitian di SD Budya 

Wacana, hal tersebut dikarenakan peserta didik di SD Budya Wacana 

sudah terbiasa menggunakan teknologi dalam pembelajarannya. Dari 

keterangan yang disampaikan oleh salah satu orang tua peserta didik di SD 

Budya Wacana, mereka telah menggunakan aplikasi quintal.id untuk 

metode pembelajaran. Hal ini juga memudahkan peneliti dalam 

pengambilan data penelitian melalui kuesioner yang nantinya akan 

dibagikan melalui link google form. 

Oleh karena itu, penelitian akan hubungan tingkat kognitif dan 

pembelajaran bauran pada masa pandemi Covid-19 terhadap hasil belajar 

penting dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungan yang 

signifikan yang timbul dari tingkat kognitif serta pembelajaran bauran 

terhadap hasil belajar / nilai raport siswa sekolah dasar dan sejauh mana 

faktor-faktor tersebut berhubungan antara satu sama lain. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 

1. Bagaimana hubungan tingkat kognitif terhadap hasil belajar siswa? 

 

2. Bagaimana hubungan metode pembelajaran bauran terhadap hasil 

belajar siswa? 
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3. Bagaimana hubungan tingkat kognitif dan metode pembelajaran 

bauran secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Mengetahui hubungan tingkat kognitif dan metode 

pembelajaran bauran terhadap hasil belajar siswa selama masa 

pandemi Covid-19. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

• Untuk menganalisa hubungan tingkat kognitif terhadap hasil 

belajar siswa di SD Budya Wacana Yogyakarta selama 

pandemi Covid-19. 

• Untuk menganalisa hubungan metode pembelajaran bauran 

terhadap hasil belajar siswa di SD Budya Wacana Yogyakarta 

selama pandemi Covid-19. 

• Untuk menganalisa hubungan tingkat kognitif dan metode 

pembelajaran bauran secara bersama-sama terhadap hasil 

belajar siswa di SD Budya Wacana Yogyakarta selama 

pandemi Covid-19. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Diharapkan nantinya penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan yang lebih dan dijadikan bahan kajian bagi pembaca 

baik kalangan mahasiswa maupun masyarakat umum mengenai 
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hubungan tingkat kognitif dan metode pembelajaran bauran 

terhadap hasil belajar pada anak. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1.4.2.1 Bagi Mahasiswa Kedokteran 

 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

digunakan sebagai landasan bagi mahasiswa yang ingin 

mengembangkan penelitian serupa lebih luas lagi sehingga 

memberikan pengetahuan bagi mahasiswa yang lainnya. 

1.4.2.2 Bagi Institusi Pendidikan 

 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

dijadikan salah satu hal yang dipertimbangkan dalam 

pembuatan maupun pelaksanaan program pengajaran materi 

terkait pola pembelajaran yang lebih menarik walaupun 

tidak dilakukan secara tatap muka penuh. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan 

menambah wawasan ilmu bagi para peneliti dan referensi 

untuk penelitian mendatang yang akan membahas topik 

serupa. 

1.5 KEASLIAN PENELITIAN 

 

Judul yang diambil adalah “Hubungan Tingkat Kognitif dan 

Metode Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa di SD Budya 

Wacana Yogyakarta Selama Covid-19”. Penelitian ini akan 
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menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan 

cross-sectional. Penelitian ini akan menggunakan alat ukur CPM 

(Colours Progressive Matrices) untuk menilai kognitif anak. 

Penelitian yang akan dilakukan akan bekerja sama dengan tim 

psikologi untuk membantu keabsahan dalam pengukuran serta hasil 

perkembangan kognitif anak. Lalu untuk temuan baru, penelitian ini 

menggunakan alat ukur CPM yang sudah dinormakan ke dalam situasi 

terbatas kasus pandemik Covid-19 dan disajikan dalam bentuk 

kuisioner online yang masih sangat jarang dilakukan. Penelitian lain 

yang terkait dengan penelitian ini lebih banyak berfokus pada studi 

kepustakaan dengan mengumpulkan berbagai sumber lalu ditarik 

sebuah kesimpulan.. Penelitian lain yang terkait penelitian ini 

dilampirkan sebagai berikut: 
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Tabel 1. Keaslian Penelitian 

 

Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Calvin E. J. 

Mamahit 

(2021) 

The Effect of 

The Blended 

Learning 

Model On 

Student 

Learning 

Outcomes 

and 

Perceptions 

Kuantitatif 

dengan desain 

quasi- 

eksperimen 

model time- 

series 

Persepsi, 

hasil 

belajar, 

model 

pembelaja 

ran 

Penerapan 

pembelajaran 

jarak   jauh 

model bauran 

lebih efektif 

dibandingkan 

pembelajaran 

tradisional 

dengan  hasil 

belajar dapat 

meningkat 

signifikan. 

Zakiah dan 

Fikratul 

Khairi 

(2019) 

Pengaruh 

Kemampuan 

Kognitif 

Terhadap 

Prestasi 

Belajar 

Matematika 

Siswa Kelas 

5 SDN 

Gugus 01 

Kecamatan 

Selaparang 

Kuantitatif 

dengan jenis 

penelitian 

asosiatif 

Kemampu 

an 

kognitif, 

prestasi 

belajar 

Hasil 

penelitian  ini 

adalah terdapat 

pengaruh 

kemampuan 

kognitif 

terhadap 

prestasi belajar 

matematika 

siswa kelas 5, 

dengan besar 

sumbangan 

pengaruh 

kemampuan 

kognitif 

terhadap 

prestasi belajar 

Matematika 

siswa 87,3%. 

Putri Eka 

Sari (2019) 

Hubungan 

Kecerdasan 

Intelektual 

dan Hasil 

Belajar 

Metode 

korelasional 

dengan 

pendekatan 

regresi linier 

Kecerdasa 

n 

intelektual 

dan hasil 

belajar 

Terdapat 

korelasi positif 

yang 

signifikan 

antara 
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 Fisika Siswa 

Kelas XI IPA 

SMA 

sederhana  kecerdasan 

intelektual 

dengan hasil 

belajar dengan 

sumbangan 

40,8%  dan 

59,2% lainnya 

ditentukan 

oleh faktor 

lain. 

Dwi 

Nurcahyani 

(2018) 

Learners’ 

Cognitive 

Level: 

Learning 

Outcomes 

Based 

Analysis 

Learning 

outcomes 

based analysis 

Learners’ 

cognitive 

level 

Hasil   pada 

penelitian  ini 

bahwa   tidak 

terdapat 

hubungan 

dalam 

peningkatan 

hasil belajar 

yang 

diformulasikan 

ke  dalam 

metode 

pembelajaran. 

Dr. Farida 

Hanun, 

M.Pd 

(2011) 

Pengaruh 

Metode 

Pembelajaran 

dan Gaya 

Kognitif 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Matematika 

dengan 

Mengontrol 

Kemampuan 

Awal 

Metode 

eksperimen 

dengan 

Treatment by 

level design 

2x2 dan 

analisis 

Covarians 

Metode 

Pembelaja 

ran, gaya 

kognitif 

dan hasil 

belajar 

matematik 

a 

Hasil belajar 

lebih baik pada 

metode 

pembelajaran 

dengan 

diskusi, 

terdapat 

pengaruh 

antara metode 

pembelajaran 

dan gaya 

kognitif 

terhadap hasil 

belajar. 
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Pada penelitian ini yaitu dengan judul “Hubungan Tingkat 

Kognitif dan Pembelajaran Bauran Terhadap Hasil Belajar Siswa di 

SD Budya Wacana Yogyakarta Selama Pandemi Covid-19” masih 

belum banyak dilakukan sebelumnya karena metode pembelajaran 

bauran ini masih dilaksanakan selama 1 semester, khususnya pada 

anak di tahap late primary. Hal yang akan difokuskan yaitu mengenai 

pengaruh tingkat kognitif dan pergantian metode pembelajaran yang 

dirasakan oleh anak usia sekolah dasar akibat Covid-19 terhadap hasil 

belajarnya. Penelitian yang akan dilakukan memiliki perbedaan 

dengan beberapa penelitian yang telah dikutip diatas, diantaranya 

adalah situasi pembelajaran yang sudah tidak sepenuhnya dilakukan 

secara jarak jauh namun telah berganti menjadi pembelajaran bauran, 

variabel penelitian berfokus pada hasil belajar siswa sekolah dasar 

yang dipengaruhi oleh tingkat kognitif masing-masing individu dan 

metode pembelajaran dimana juga subjek penelitian akan diambil di 

daerah sendiri yaitu di Daerah Istimewa Yogyakarta yang selama ini 

belum banyak dilakukan. 

1.6 KONTRIBUSI DALAM ILMU PENGETAHUAN 

 

Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur untuk 

melihat faktor yang berhubungan dengan tingkat keberhasilan belajar anak 

selama pandemi Covid-19. Sehingga besar harapannya menjadi ilmu yang 

bermanfaat bagi institusi sekolah dasar atau para orang tua yang memiliki 

anak di usia sekolah dasar untuk dapat meningkatkan kognitif anaknya. 
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1.7 LUARAN PENELITIAN 

 

Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan luaran berupa: 

 

1. Penelitian ini diharapkan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat menjadi masukan yang membangun bagi 

institusi yang terkait dalam mengembangkan prestasi belajar 

siswa di masa pandemi Covid-19. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi yang 

mampu untuk menambah wawasan pengetahuan serta wujud 

dari perkembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan 

psikis. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lagi oleh 

penelitian selanjutnya sehingga proses pengkajiannya lebih 

maksimal seperti yang diharapkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah di tulis oleh peneliti 

maka dapat diperoleh kesimpulan: 

5.1.1. Terdapat hubungan searah (+) antara tingkat kognitif terhadap hasil 

belajar anak dengan nilai korelasi 0,42 pada nilai raport bahasa Indonesia 

dan 0,43 pada nilai raport matematika. 

5.1.2. Terdapat hubungan berlawanan arah (-) antara metode pembelajaran 

terhadap hasil belajar anak dengan nilai korelasi 0,42 pada nilai raport 

bahasa Indonesia dan 0,24 pada nilai raport matematika. 

5.1.3. Tingkat kognitif dan metode pembelajaran secara bersama-sama 

berhubungan signifikan dan searah (+) terhadap hasil belajar anak dengan 

nilai probabilitas 0,00 pada nilai bahasa Indonesia dan 0,02 pada nilai 

matematika, serta berkontribusi sebanyak 20% - 28%. 

Dengan demikian, maka hipotesis “Terdapat hubungan antara tingkat kognitif 

dan metode pembelajaran bauran terhadap hasil belajar siswa di SD Budya 

Wacana Yogyakarta selama pandemi Covid-19” diterima. 

5.2. Saran 

 

5.2.1. Bagi penelitian selanjutnya 

 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar anak yang lain seperti usia anak, jenis 

kelamin anak, perbedaan pengasuhan orang tua / wali serta tingkat 
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pendidikan orang tua yang mengasuh apakah berpengaruh dalam 

keberhasilan anak dalam belajarnya dengan menggunakan uji statistik 

lainnya untuk mendapatkan hasil interpretasi yang lebih spesifik. Lalu 

pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan skala hasil belajar yang 

diperkecil untuk mendapatkan hasil analisis yang lebih spesifik, serta 

menguji perbedaan hasil belajar pada metode pembelajaran daring 

dengan bauran. 

5.2.2. Bagi Sekolah dasar Budya Wacana Yogyakarta 

 

5.2.2.1. Perlu ditingkatkan lagi dalam metode pembelajaran yang digunakan 

kepada siswa dan siswi sekolah dasar Budya Wacana Yogyakarta 

agar lebih menunjang kognitif anak dan meningkatkan prestasi 

akademik. 

5.2.2.2. Perlu ditingkatkan lagi pengawasan dan pengajaran dalam kegiatan 

belajar mengajar pada siswa dan siswi dengan metode pembelajaran 

daring agar dapat menyesuaikan dengan siswa dan siswi dengan 

metode pembelajaran bauran. 
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